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BAB II 

GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN KARANGASEM  

PACIRAN LAOMONGAN 

 

A. Letak Geografis 

1. Kondisi Geografis Desa Paciran 

Kondisi Desa Paciran adalah merupakan daerah yang cukup 

kondusif dengan mayoritas penduduk beragama Islam. Seperti umumya 

masyarakat Indonesia, di desa Paciran kabupaten Lamongan, tipologi 

pekerjaan masyarakat pun terbagi dalam dua kelompok besar yaitu 

masyarakat petani dan masyarakat nelayan. Wilayah pertanian Desa 

Paciran adalah berupa tanah tegalan dan sawah, dengan tanda hujan yang 

setiap tahunnya dapat menghasilkan 1 kali panen padi dan 1 kali panen 

jagung atau palawija. Pembagian ini tidak lepas dari faktor lingkungan 

yang berada di daerah Paciran itu sendiri. 

Paciran adalah salah satu kecamatan di pesisir pantai utara laut 

Jawa (masuk dalam wilayah Kabupaten Lamongan Jawa Timur).
1
 Dan ini 

peta Desa Paciran Lamongan. 

  

 

 

                                                           
1
 Sumber data dari Profil Desa Paciran Tahun 2012-2016, 1. 
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Meskipun letaknya dipesisir pantai Utara laut Jawa, tidak berarti 

kebanyakan masyarakatnya bermata pencahrian sebagai nelayan. Sektor 

pertanian di Paciran pun mampu berkembang dengan baik. Walau 

tanahnya banyak yang mengatakan agak tandus, tetapi tanaman-tanaman 

seperti Jagung, Kacang, Lombok, dan sejenisnya dapat tumbuh dan 

dipanen setiap tahun dengan hasilnya yang cukup bagus.
2
 

Bila dilihat dari klasifikasi bentuk desa, maka desa paciran 

termasuk desa swasembada. Ciri swasembada diantaranya adalah 

masyarakatnya telah maju, dengan sudah mengenal mekanisasi pertanian 

dan teknologi ilmiah mulai digunakan, selalu berubah-ubah sesuai 

perkembangan. Unsur partisipasi masyarakat sudah efektif, dan norma-

norma penilaian sosial selalu dihubungkan dengan kemampuan dan 

ketrampilan seseorang.  

Desa terdiri dari tiga dusun, yaitu dusun paciran, dusun jetak dan 

dusun penajan dengan mata pencaharian utama masyarakat adalah petani 

disamping itu ada sebagian masyarakat mata pencaharian sebagai nelayan 

dan bekerja disektor jasa. Jumlah penduduk desa Paciran adalah 5.026 

jiwa yang terdiri dari 2.104 laki-laki dan perempuan 2.922 perempuan. 

Desa paciran ini terdiri dari 21RT dan 30RW. Dengan 371 kk. Penduduk 

desa ini rata-rata adalah penduduk asli Paaciran dan termasuk suku jawa 

bagian timur, desa Paciran termasuk desa yang paling padat penduduknya 

di-bandingkan dengan desa yang ada di sekitarny Adapun luas wilaya desa 

                                                           
2
 Ibid., 10. 
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Paciran adalah sebagai berikut: Luas Desa Paciran 647 Ha, yang dibagi 

menjadi Pemukiman 172,5 Ha, Sawah 15 Ha dan Tegal 380,6  Ha. 

2. Kehidupan Sosial 

Kehidupan sosial masyarakat di desa Paciran ini sangat terlihat, 

kebiasaan tolong menolong dan gotong royong sangat dominan dan 

mewarnai kehidupan masyarakat Paciran, interaksi sosial di bangun atas 

dasar sikap persaudaraan, kebersamaan dan penghargaan yang tinggi 

sebagai makhluk Tuhan. Sikap seperti ini dapat kita lihat pada cara bergaul 

dengan masyarakat, rendahnya tingkat pertentangan dan konflik. Sikap 

tersebut tidak akan timbul kalau tidak didorong oleh budaya kebersamaan 

yang merupakan pengamalan ajaran Islam. 

Desa Paciran juga mempunyai muatan sejarah yang cukup 

monumental. Ada jalan raya yang membelah desa yang dibuat pada masa 

penjajahan Belanda, yaitu masa Daendles, yang terkenal sebagai “ Tuan 

Garang”. Jalan raya Daendles, ini memotong desa Paciran dan menjadi 

jalan pintas dan alternative antara kota Tuban dan kota Gersik. Desa 

Paciran secara geografi terletak diantara dua pusat penyebaran dan 

pengembangan agama Islam. Pada sisi barat kira-kira 30 kilometer akan 

kita temukan makam Sunan Bonang di Tuban, sebelah Timur kira-kira 50 

kilometer berhadapan langsung dengan Sunan Giri Gresik, kedua wali 

songo tersebut menpunyai pengaruh yang tidak kecil dalam konteks 

penyebaran agama Islam di jawa, maka bukan merupakan hal yang 

mustahil jika masyarakat Paciran mempunayi kwalitas agama yang baik, 
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sendi-sendi kehidupan masyarakatnya tersemangati oleh nilai-nilai dasar 

Islama hal ini dapat dilihat dari pengabdian dan amalan sholehnya untuk 

keselamatan umatnya dan tempat itu seringkali diziarahi oleh penziarah 

dari berbagai daerah di Jawa Sunan Drajat adalah termasuk Wali Songo     

(wali Sembilan). 

Terlebih lagi wilayah Paciran sendiri terdapat dua makam Sunan 

yang terkenal yaitu Sunan Sedang Duwur (Raden Nur Rahmat) dan Sunan 

Drajat (Raden Qosim). Dengan demikian tradisi keislaman demikian 

mengakar dan terbentuk dalam sikap dan tradisi budaya islam.  

Desa paciran ini semakin hari semakin ramai, hal ini disebabkan 

adanya beberapa faktor yang mendukung antara lain, desa ini sangat 

strategis karena dilalui jalan raya Deandles Jurusan Surabaya menuju 

Tuban yang menyusuri pantai utara pulau Jawa. Faktor berkutnya di desa 

ini memiliki dua tempat wisata yang terkenal dalam taraf nasional bahkan 

dikenal di mancanegara yaitu Tanjung Kodok yang sekarang terkenal 

dengan Taman Wisata Bahari Laongan (WBL) yang mempnyai legenda 

tersendiri dan banyak dikunjungi wisatawan, terutama tujuh hari setelah 

lebaran (ketupatan) dan tahun baru. Di Tanjung Kodok ini pula dibangun 

menara untuk melihat ru’ya (hilal) yang digunakan menentukan awal 

puasa Ramadhan atau Hari Raya Idul Fitri dan  pada saat gerhana matahari 

total digunakan sebagai pusat pemantuan, kemudian yang kedua adanya 

Gua yang indah yaitu Gua Maharani atau yang terkenal sekarang Mazola. 

Gua Maharani ini baru tahun 1994 ditemukan oleh penduduk yang di 
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dalamnya tersimpan keindahan alam yang luar biasa. Setiap hari banyak 

wisatawan dari berbagai daerah di Indonesia mengunjunginya. 

 Wajar bila Pemda jatim II Lamongan menjadikan Gua Maharani 

sebagai primadona wisata di daerah Lamongan pada saat itu, sehingga 

desa paciran ini banyak dikunjungi para wisatawan baik dari dalam 

maupun luar negeri. Faktor lain yang menunjang daerah paciran adalah 

sebagai daerah yang direncanakan untuk daerah industri di kabupaten 

Lamongan karena daerah ini menyimpan banyak bahan baku keperluan 

industri, dan selain itu juga desa paciran merupakan desa komplek 

pendidikan pondok pesantren. 

Dengan adanya faktor-faktor pendukung di atas maka muncul 

berbagai fasilitas yang mendukung keramaian  desa paciran seperti 

tersalurnya aliran listrik, sebuah kantor pos, sebuah puskesmas, dan 

sebuah balai pengobatan swasta, sebuah kantor BRI dan berbagai 

perkantoran di desa tersebut sehingga menjadikan paciran menjadi desa 

yang ramai.
3
 

3. Keadaan Pendidikan 

Sebagian besar masyarakat desa Paciran merupakan masyarakat 

yang terpelajar, sehingga pantas desa memiliki berbagai lembaga 

pendidikan  sebagai tempat anak-anak mereka untuk menuntut ilmu 

pengetahuan. Mamun hal itu tidak sesuai dengan kenyataan yang ada 

dilapang bahwah pendidikan formal masyarakat desa Pacira masih ada 

                                                           
3
 Ibid., 13. 
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masyarakat yang tidak merasakan dunia pendidikan formal yang tinggi 

dikarenakan adaya faktor ekonomi dan dudaya yang ada di masyarakat. 

Lembaga pendidikan  yang ada di desa Paciran pada umumnya di kelola 

oleh pihak swasta, utamanya dikelola oleh Pondok Pesantren tapi ada juga 

yang milik negri tetapi untuk haya beberapa Lembaga pendidikan formal 

saja. Ini dapat kita lihat pada tabel di bawah ini: 

Jumlah Lembaga Pendidikan di Desa Paciran
4
 

No  Lembaga pendidikan Jumlah  

1 Perguruan Tinggi 2 buah 

2 SLTA 6 buah 

3 SLTP 5 buah 

4 SD/ MI 8 buah 

5 TK 6 buah 

 

Sebagian besar masyarakat desa Paciran adalah masyarat yang 

terpelajar menurut data statistic yang ada tingkat pendidikan masyarakat 

desa Paciran adalah sebagai berikut seperti tabel dibawah ini: 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan
5
 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Perguruan Tinggi 195 orang 

2. SLTA 1498 orang 

                                                           
4
 Ibid., 5. 

5
 Ibid., 8. 
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3. SLTP 2056 orang 

4. SD 4897 orang 

Melihat data tersebut menunjukkan penduduk desa Paciran 

rata-rata merupakan masyarakat yang terpelajar, sehingga petutlah desa 

Paciran tersebut memiliki berbagai lembaga pendidikan sebagai tempat 

anak-anak mereka untuk menuntut ilmu pengetahuan. Lembaga 

pendidikan yang ada pada umumnya di kelola oleh pihak swasta, 

utamanya oleh pondok Pesantren.
6
 

4. Kehidupan Keagamaan 

Berdasarkan data yang ada penduduk desa Paciran seratus persen 

adalah beragama Islam, serta masyarakatnya termasuk masyarakat yang 

taat pada ajaran Islam. Desa Paciran secara geografis terletak diantara dua 

pusat penyebaran dan pengembagan agama Islam. Pada sisi barat kira-kira 

30 kilometer akan kita temukan makam sunan Bonang di Tuban, sebelah 

timur kira-kira 50 kilometer berhadapan langsung dengan sunan Giri 

Gersik, kedua wali songo tersebut mempunyai pengaruh yang tidak kecil 

dalam konteks penyebaran agama Islam di Jawa, makan bukan merupakan 

hal yang mustahil jika masyarakat desa Paciran mempunyai kwalitas 

agama yang baik, dengan begitu kehidupan masyarakatnya tersemangati 

oleh nilai-nilai dasar Islam hal ini dapat di lihat dari pengabdian dan amal 

sholehnya untuk kemaslahatan umatnya. 

                                                           
6
 Ibid., 9. 
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Terlebih lagi wilayah paciran sendiri terdapat dua makam sunan 

yaitu Sunan Sendang duwur (Raden Nur Rahmat) dan Sunan Drajat 

(Raden Qosim). Dengan demikian tradisi  keislaman sudah berkembang 

pesat dan terbentuk dalam sikap dan tradisi budaya Islam. Dapat dilihat 

pada sikap formal ubudyah (sholat, puasa, zakat, haji serta pelaksanakan 

hubungan kemanusiaan yang lain). Sedangkan di desa Paciran terdapat 

tiga Pondok Pesantren.
7
 

Yang melatar belakangi berdirinya Pondok Pesantren ada beberapa hal 

antara lain: 

a. Masih banyaknya ulama’ yang bertempat tinggal di desa paciran 

sehingga memungkinkan mengasuh keberadaan pondok 

b. Kekhawatiran akan lenyapnya ilmu agama Islam bila kelak kemudian 

hari ditinggal oleh ulama-ulama tersebut 

c. Masih rendahnya kwalitas ilmu agama Islam yang di miliki oleh 

masyarakat. 

d. Dukungan dari masyarakat desa Paciran. 

Kemudian factor umum yang melengkapi berdirinya Pondok Pesantren 

adalah sebagai berikut: 

Faktor pertama, pemahaman keagamaan yang baik telah 

memberikan motifasi bagi kehidupan kiyai yang diwujidkan dalam sikap 

sederhana dan peneh dengan persaudaraan antar sesama. Karena itu 

                                                           
7
 Ibid., 14. 
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kehidupan kiyai di berikan untuk kepentingan umat, menyediakan diri 

untuk menolong dan menyebarkan ilmu keagamaannya. 

Faktor kedua, secara geografis desa Paciran terletak 

dipersimpangan penyebaran agama Islam di pantai utara Jawa, terutama 

dengan keberadaan wali songo. Bahkan di daerah paciran sendiri dapat 

kita temukan pusat perkembangan Islam yaitu Sunan Drajat dan Sunan 

Sendang duwur. Dengan adaya hal tersebut maka kehidupan keagamaan 

sudah lama terintegrasi dalam akar budaya masyarakat sejak zaman wali 

songo dan tetap terpelihara. 

Masjid dan musholla selalu penuh dengan umat Islam baik yang 

akan melakukan sholat berjama’ah atau mengkaji Al-Qur’an. Bagi orang 

tua waktu setelah sholat mangrib merupakan waktu mengkaji ilmu-ilmu 

Islam.
8
 

Disamping itu hubungan sosial kemasyarakatan di desa Paciran ini 

sangat terlihat, kebiasaan tolong menolong dan gotong royong sangat 

dominan dan mewarnai kehidupan masyarakat Paciaran. Interaksi sosial di 

bagun atas dasar sikap persaudaraan, kebersamaan dan penghargaan yang 

tinggi sebagai makhluk Tuhan. Sikap seperti ini dapat kita lihat pada cara 

bergaul masyarakat, rendahnya tingkat pertentangan dan konflik. Sikap 

tersebut tidak akan timbul kalau tidak di dorong oleh budaya kebersamaan 

yang merupakan pengejawantahan dari penghayatan dan pengalaman 

ajaran Islam. Selain itu hubungan antara pesantren dengan masyarakat 

                                                           
8
 Busroh, Wawancara, Paciran Lamongan , 11 Oktober 2015.  
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sekitar adalah sangat baik, karena pesantren sangat terbuka dengan 

masyarakat. Pondok Pesantren di desa Paciran bukan hanya milik pondok 

saja akan tetapi milik masyarakat hal tersebut dapat kita lihat aktivitas-

aktivitas yang dilakukan kiyai sehari-hari selalu memperhatikan 

masyarakat sekitarnya. 

Berangkat dari hal tersebut, untuk menjaga dan memelihara 

kepribadian umat dan bangsa di perlukan lembaga yang terus mengkaji 

dan mengembangkan nilai agama guna memelihara dan menciptakan 

pewaris Nabi baru dan sebagai alternatifnya sehinga didirikannlah pondok 

Pesantren. Demikianlah keadaan agama penduduk desa Paciran sebalum 

dan sesudah adanya pondok Pesantren tetap terpelihara baik sampai 

sekarang.  

5. Sejarah Desa Paciran   

Desa Paciran adalah sebuah desa yang terdiri dari 3 (Tiga) dusun 

yaitu Paciran, dusun Jetak, dan dusun Penanjan. Desa Paciran, sekitar pada 

adad 14 M ada seorang ulama’ yang berasal dari keturunan Timur Tengah 

yaktu Raden Nur Rahmat. Beliau termasuk salah satu penyebar agama 

Islam di daerah pantura. Konon kabarnya Raden Nur Rahmat berkunjung 

ke kediaman Nyai Ageng Tirtayasa Mantingan yang terletak di Jawa 

Tengah. Setibahnya disana, beliau melihat musholla Nyai Ageng. Raden 

Rahmat berniat untuk membelinya, akan tetapi Nyai Ageng menolak 

musholla itu untuk dibeli. Beliau memperbolehkan Raden Rahmad untuk 

memiliki mushollah tersebut, akan tetapi tidak dengan membelinya, 
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melainkan dengan membawa mushollah itu sendiri ke kediamannya tanpa 

bantuan siapapun dalam waktu semalam. Mendengar jawaban Nyai 

Ageng, Raden Rahmat kebingungan dan beliau kembali pulang. 

Di tengah perjalanan, beliau teringat pada salah satu guru besar 

yang tinggal di Sedayu Lawas tepatnya di Puncak Gunung Menjulok. Dan 

beliau berfikir untuk berguru disana dengan maksud mendapatkan ilmu 

dari sang guru supaya beliau bisa membawa mushollah dari Rembang ke 

Sendang Agung seorang diri. Melihat niatnya Raden Rahmat, sang guru 

dengan baik hati bersedia mengajari Raden Rahmat sebuah ilmu dengan 

ketentuan beliau menghadap Nyai Ageng Tritayasa dan menegaskan 

kembali tawaran untuk memboyong mushollah. Apabilah Nyai Ageng 

tetap menyuruh mengangkat sendiri, maka wabab dengan tegas bahwa 

beliau siap smbil menghentakkan kaki kanan tiga kali ketanah. Isya’Allah 

akan terlaksana. Denagn bukti musholla tersebut bisa dipindahkan ke Desa 

Paciran dalam waktu semalam dengan bantuan pasukan Katak mahkluk 

halus (pasukan dari Jin). 

Dalam perjalanannya, apa yang terjadi diluar dugaan, musholla 

yang akan diletakkan di Astana Barat (sentono) sekitar jam 2 (dua) malam 

menjelang adzan awal, ada seorang Ibu rumah tangga yang menepuk-

nepuk boran dengan entong yang akan dipakai untuk memasak beras. Pada 

saat itu disangka menunjukan waktu subuh tiba, karena itulah Raden 

Rahmat tergesa-gesa memindahkan musholla yang dibawahnya, papan 

pintu mushollah jatuh, atau kejatuhan (dalam bahasa Jawa artinya  
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keciciran) dan pada akhirnya mushollah tersebut tidak jadi ditempatkan di 

Desa Paciran dan kemudian ditempakan di masjid Sendang Duwur, 

tenyata waktu itu masih menunjukan jam 2 (dua) malam. 

Sehingga kata Paciran berasal dari kata PA yang artinya papan 

pintu musholla, Ciran artinya Keciciran atau kejatuhan pintu. Oleh karna 

itu para sesepuh desa Paciran, keciciran pintu tersebut membicarakan 

untuk memberikan sebuah nama desa yaitu Desa paciran yang bearti 

Keciciran Lawang. 

Orang pertama yang merupakan cikal bakal desa Paciran adalah Ki 

Malang Syahdu adalah seorang pedagang dari Gujarat, beliau adalah 

murid kesayangan Sunan  Ampel dari Surabaya. Beliau mempunyai murid 

Kyai Darsono bersal dari sedang termasuk mired Raden Nur Rahmat yang 

merupakan para Kyai-Kyai di Desa Paciran termasuk Kyai Simin, Kyai 

Zen, Kyai Abu Darrin, Kyai Samiun, Kyai Tamhit, Mbah Muso, Mbah 

Sarkawi, Mbah Matraji, Kyai Idris, Kyai Haji Ridwan Sarkowi,  Kyai 

Husen Sarkowi, Kyai Asyhuri Sarkowi, Abdur Rohman Syamsuri, Kyai 

Abdul Karim Zen, Kyai Anwar Mu’rob, yang menyebarkan agama islam 

di Paciran samapi sekarang.
9
 

 

B. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Karangasem 

Pondok Pesantren Karangasem berdiri pada tanggal 18 Oktober 1948/ 

1367H dan didirikan oleh KH. Abdurrahman Syamsuri yang biasanya 

                                                           
9
 Ibid., 7. 
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dipangil dengan Kyai Man. Awal mulanya hanya membangun asrama atau 

gota’an yang pertama bernama Al-Hijrah dengan dukungan masyarakat 

Paciran. Mereka bergotong royong membuat gota’an, sebuah bagunan rumah 

kayu berbentuk persegi panjang yang kemudian dibuat blok atau kotak-kotak 

untuk memisahkan kamar-kamar santri. Dan saat itulah ditandai sebagai 

toggak sejarah pondok yang disebut dengan nama Al-Ma’had Al-Islamy 

Pondok Pesantren Karangasem Paciran.
10

 

Sebutan nama Pondok Pesantren Karangasem berasal dari sebuah 

pohon asem di perkarangan pondok yang dipakai untuk adzan di atas pohon 

itu setiap waktu sholat, pada saat itu masih belum ada pengeras suara. Pondok 

yang berada di pekarangan atau di halaman asrama, gota’an Al-Hijrah 

terdapat pohon asem tersebut ternyata menarik perhatian masyarakat Paciran. 

Sehingga lama kelamaan dan tanpa perdebatan yang rumut akhirnya Kyai 

Abdurrahman Syamsuri menyebut pondok yang baru didirikan tersebut 

dengan nama “Karangasem” sebagai sebuah rujukan dari dua kenyataan yaitu 

adanya pekarangan yang luas sebagai tempat pendirian pondok dan pohon 

asem yang tumbuh di atasnya. Dari gambaran tersebut keluasan, kekokohan 

dan keteguhan Kyai Abdurrahman Syamsuri bersama masyarakat, ulama’, 

umara’, dan para santri untuk memperjuangkan wahyu Ilahi yang disemai dan 

di wujudkan dengan ahlaq dan perilaku nilai-nilai ajaran agama Islam. 

                                                           
10

 Faris Ma’ani, Sekokoh KARANG Seteduh Pohon ASEM (Lamongan: Karangasem Media, 2012), 

31. 
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Dengan rangkaian yang sederhana, mudah dipahami dan mengandung ide-ide 

besar bersama ahlaqul karimah.
11

 

Pondok Pesantren Karangasem yang baru seumur jagung itu 

berkembang pesat seperti apa yang diharapkan oleh masyarakat dari berbagai 

daerah untuk belajar ilmu pengetahuan agama Islam. Santri-santri dari 

berbagai daerah mulai berdatangan. Abdul Masjid dan Abdullah yang biasa 

dipangil bang Daulah, santri pertama tersebut semakin banyak teman santri 

dari desa Paciran, Lamongan, hingga dari Gersik. Seperti H. Turmudzi, KH. 

Imam Nawawi, H. Khozin dan lainnya. Mereka bukan sekedar mengaji, 

belajar memahami agama Islam dengan deresan maupun sorogan. Lebih dari 

itu, mereka juga menghafalkan Al-Qur’an. Seperti Kyai Zaini, KH. Anwar 

Mu’rob, KH. Imam Nawawi, Abdurrahim dari Gumeno, Muhbib dari 

Legundi Paciran dan santri-santri beliau lainnya.
12

 

Setelah itu santri dari berbagai luar daerah Paciran dan Lamongan 

mulai berdatangan sehingga bertambah jumlah santrinya. Gota’an Al-Hijrah 

yang ada di samping barongan itu sampai penuh, sebutan dari kumpulan 

tanaman dari pohon pring. Kemudian dibangunkan lagi asrama Al-Furqan, 

Al-Hudaibiyah dan Al-Anshar untuk menampung banyaknya santri yang 

berdatangan. Begitu juga tanah yang dipinjam, dibeli oleh masyarakat dan 

diserahkan ke pondok. Pondok Pesantren Karangasem semakin berkembang 

dan masyarakat yang memiliki tanah disekitar pondok menjariahkan serta 

mewakafkan tanahnya kepada Kyai Man. 

                                                           
11

 Anwar Mu’rob, Wawancara, Paciran Lamongan, 10 Oktober 2015.   
12

 Ma’ani, Sekokoh KARANG Seteduh Pohon ASEM,  33. 
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Santri dari luar daerah semakin berdatangan lagi, antara lain yaitu dari 

Sembayat, Bunga, Baweyan, dan lain-lain. Mereka datang untuk belajar ilmu 

pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum. Kemudian ada murid dari 

luar daerah Cerme yang dengan santri perempuan pertama yang bernama 

Mushaharah dan Ningsih. Setelah itu berdatangan murid perempuan dari 

daerah lain. Perkembangan tersebut membuat KH. Abdurrahman Syamsuri, 

untuk dijadikan tempat bagi para santriwati tersebut.
13

 

Pondok Pesantren Karangasem semakin berkembang besar, dengan 

keteguhan hati dan sikap KH. Abdurrahman semakin kokoh sebagai pengasuh 

Pondok Pesantren. Setiap pagi hari sebelum shalat Subuh, pengasuh atau Yai 

Man yang kian besar ini berkeliling pondok. Beliau melihat langsung keadaan 

santrinya. Ada yang menanak nasi di kendil, sejenis kuali yang terbuat dari 

tanah liat. Dan ada juga yang berkeliling pondok untuk berjaga-jaga. Ketika 

adzan Subuh berkumandang, maka Yai Man berseru keras untuk 

membangunkan para santri-santrinya. Setelah Subuh para santri mengaji di 

hadapan KH. Abdurrahman untuk mengaji Tafsir Jalalain. KH. Abdurrahman 

menyimak bagaimana santrinya membaca dan memaknai teks bahasa Arab 

tersebut. 

 Perkembangan Pondok pesantren Karangasem yang di asuh oleh KH. 

Abdurrahman Syamsuri ini semakin berkembang pesat dan membesar, 

sebagaimana dalam gambaran singkat dari tiga dasa warsa awal sebagai 

berikut. Pada dasa warsa pertama pada tahun 1948-1958 pondok Karangasem 

                                                           
13

Ibid., 34. 
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diduni tidak lebih dari 50 orang santri. Pendidikan di pondok Karangasem 

pun juga ikut berkembang. Yang semula kegiatannya hanya mungunakan 

metode sorogan
14

 dimana santri mengaji kitab untuk dikoreksi di hadapan 

Kyai kemudian menyimak penjelasannya dari Kyai. Kini kemajuan pondok 

Karangasem ditopang oleh adanya lembaga pendidikan yang dengan resmi 

telah diakui oleh pemerintah. Perkembangan yang mengikuti faktor intern dan 

extern terutama dari menejemen dan faktor keberadaan lembaga pendidikan 

sekolah yang menunjang pendidikan kepondokan. Sehingga di luar kegiatan 

kepondokan, para santri mengikuti kegiatan pendidikan formal, seperti belajar 

di lembaga pendidikan Madrasah Ibtidaiyah.
15

 

Pada dasa warsa kedua pada tahun 1958-1968 setelah adanya PGA 

(Pendidikan Guru Agama) 4 tahun, santrinya bertambah banyak 140 orang, di 

periode ini lebih dekat dengan periode pemantapan internal. Sedangkan pada 

periode dasawarsa ke ketiga dari tahun 1969-1982 jumlah santri semakin 

meningkat menjadi 367 orang. Dan pada tahun 1976/ 1977 pemerintah 

melalui Departemen Agama melakukan restrukturisasi sistem pendidikan 

dengan dengan mengubah lembaga pendidikan PGA 4 tahun menjadi 

Madrasah Tsnawiyah (MTS), dan PGA 6 tahun menjadi Madrasah Aliyah 

(MA). Karena sudah ada PGA 6 tahun (MA). Penyempurnaan lembaga 

pendidikan tersebut, dan di sempurnakan lagi oleh pondok namanya menjadi 

                                                           
14

 Metode sorogan yaitu seorang santri mendatangi seorang guru atau rumah kyai yang akan 

membacakan beberapa kitab berbahasa Arab dan menerjemahkannya kedalam bahasa Jawa 

dengan tulisan Arab pegon. Setelah itu, murid atau santri mengulang dan menerjemahkan kata 

demi kata persis seperti yang dilakukan Kyai: Amin Haedari, ed al. Masa Depan Pesantren 

dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan Komplesitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004), 

41. 
15

 Ibid., 40. 
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Madrasa Tsanawiyah Muhammadiyah (MTs M) dan Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah (MAM). Di periode yang lebih sering disebut periode 

“pengenalan eksternal” dan pondok ini sudah dikenal luas dan menjadi 

lembaga pendidikan yang disegani. Pada periode ini santri dari luar Jawa 

mulai berdatangan, antara lain dari NTT/ NTB, Maluku, Sulawesi, 

Kalimantan dan Sumatera. 

Setelah penyempurnaan lembaga pendidikan yang ada tersebut, dalam 

waktu yang hamper bersamaan pada tahun 1979 dibukalah Perguruan Tinggi, 

yaitu Fakultas Syari’ah. Pembukaan tersebut dimaksudkan untuk menampung 

alumni di lembaga pendidikan Pondok Pesantren Karangasem Paciran dan 

sekitarnya yang tidak mampu melanjutkan pendidikan di kota. Perkembangan 

ini menjadi persiapan lahirnya babak baru dalam era pembangunan dan 

perkembangan Pondok Pesantren. 

Perkembangan pada dasa warsa selanjutnya pendidikan di pondok 

berkembang dari lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak sampai Perguruan 

Tinggi di bawah Departemen Agama dan Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. Perubahan sistem pendidikan dengan perpaduan antara sistem 

pengajaran kepondokan yang diwarnai oleh paham agama dan pendidikan 

Muhammadiyah dengan sistem sekolah atau pendidikan formal. Meski 

demikian KH. Abdurrahman Syamsuri dengan kesabarannya selalu 

memperjuangkan ide-ide besarnya, berupaya mendidik masyarakat Islam 

dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama yang bersumber pada Al-

Qur’an dan Al-Hadits. Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah  dijadikan pedoman 
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dan keteguhan dalam kehidupan keseharian menggerakkan pondok. Usha ini 

diharapkan dapat mencetak santri menjadi seorang Muslim yang cerdas, yaitu 

ulama’ yang memiliki intelektualitas yang luas dan intelektual yang memiliki 

kepribadian ke-ulama’an yang dalam.
16

 

    

C. Perkembangan Pondok Pesantren Krangasem 

1. Aktifitas Pondok Pesantren Karangasem 

Pondok Pesantren Karangasem dalam mengembangkan pesantren 

dan ajaran keagamaan Islam telah memberikan manfaat dan nilai hikmah 

Islam. Dengan beberapa pengembangan pesantren baik secara fisik 

maupun kegiatan yang bersifat secara Islami. Sehingga terlihat jelas nilai 

keislaman pada corak pesantren sehingga pesantren bisa menjadi tempat 

bagi seorang santri untuk mengespresikan diri melalui kegiatandi pondok 

Pesantren Karangasem. Dan tujuan adanya kegiatan di pondok Pesantren 

Karangasem agar para santri bisa belajar dalam mempraktekkan 

keilmuannya yang ada dalam kegiatan di pesantren sehingga apabilah 

santri sudah lulus belajarnya, maka dapat memberikan hal-hal yang baru 

untuk masyarakat. 

Kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Karangasem merupakan 

kegiatan sebagai penunjang dan kemandirian untuk para santri. Adapun 

kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Karangasem yaitu Khotbah dalam 

kegiatan ini berbentuk ceramah yag mengunakan 3 (tiga) bahasa yakni 

                                                           
16

 Ibid., 42. 
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Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, dan Bahasa Arab. Kegiatan tersebut 

melibatkan santri dengan cara seperti itu maka santri dapat mengambil 

hikmah apa yang telah dibahas dalam ceramah tersebut. Dan kegiatan 

khotbah untuk santri dilakukan seminggu sekali pada hari minggu dengan 

kegiatan tersebut dapat melatih santri untuk belajar berceramah dan 

melatih keberanian diri untuk dengan kemampuan dakwah Islam. Selain 

itu ada juga kegiatan Minhajul dalam kegiatan ini yakni para santri 

membaca dan memaknai kitab Minhajul secara bersama-sama dengan di 

bimbing oleh pengasuh pondok.
17

 Dengan adanya kegiatan Minhajul 

tersebut agar para  santri bisa membaca dan menafsirkan kitab tesebut. 

Kegiatan Minhajul ini dilakukan seminggu dua kali pada hari sabtu dan 

selasa. 

Jadwal kegiatan santri Pondok Pesantren Karangasem Paciran 

Lamongan dam 24 jam sebagai berikut: 

Waktu  Aktifitas  Ekstra  

03.00-04.00 

40.00-04.30 

40.30-05.30 

05.30-07.00 

07.00-13.30 

13.30-15.00 

15.00-15.30 

15.30-16.30 

16.30-17.00 

17.00-17.30 

Shalat Tahajud 

Shalat Shubuh 

Madrasah Diniyah Pagi 

Mandi / makan Pagi 

Sekolah formal 

Istirahat / makan Siang 

Shalat Ashar 

Madrasa Diniyah Sore 

Mandi Sore 

Tahsinul Qiro’ah 

Muhadloroh 

Tahfidzul Qur’an 

Bahasa Arab 

Bahasa Inggris 

Kepanduan HW 

Senam Bersama 

Bimbingan Organisasi 

                                                           
17

 Abdul Hakam Mubarok, Wawancara, Paciran Lamongan,  17 Oktober 2015.  
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17.30-18.00 

18.00-19.00 

19.00-19.30 

19.30-20.00 

20.00-21.00 

21.00-03.00 

Shalat Magrib 

Halaqah / minhajul 

Shalat Isya’ 

Makan Malam 

Pemberian Mufrodat 

Belajar 

Istirahat Malam (Tidur) 

Sumber: Observasi dan wawancara terhadap Pembina Putri Pondok 

Pesantren Karangasem Paciran.
18

 

 

2. Usaha-usaha Pondok Pesantren Karangasem Paciran Lamongan 

a. Bidang Pendidikan 

Pondok Pesantren Karangasem adalah lembaga pendidikan 

yang merupakan salah satu sistem dari sistem pendidikan nasional 

yang bertugas sebagai Pembina dan pembentuk manusia Indonesia 

yang berdasarkan UUD 1945. Diatara pendidikan Islam dan 

pendidikan nasional Indonesia tidak dapat dipisahkan satu dengan 

yang lain. Hal ini dapat dilihat dari dua segi, yang pertama dari konsep 

penyusunan suatu sistem pendidikan nasional itu sendiri, dan yang 

kedua dari pendidikan Islam dalam kehidupan beragama kaum muslim 

Indonesia. Penyusunan suatu sistem pendidikan harus mengutamakan 

dengan masalah-masalah eksistensi umat manusia pada umumnya dan 

eksistensi bangsa Indonesia khususnya dalam hubungan dengan masa 

                                                           
18

 Sofroul, Wawancara, Paciran Lamongan, 26 November 2015 di  Pondok Asrama Putri. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

43 
 

lampau dan masa kini dan kemungkinan bisa berkembang pada masa 

depan.
19

 

Berbagai usaha telah dilakukan oleh pengasuh pondok 

Pesantren Karangasem demi meningkatkan kualitas pesantrennya. 

Sehingga diharapkan dengan kualitas semakin baik, maka nantinya 

yayasan juga akan semakin dikenal oleh masyarat luas. Pendidikan di 

pondok Pesantren Karangasem menerapkan pola terpadu antara 

pendidikan umum maupun pendidikan pesantren  serta diberi bekal ke 

professional agar setelah lulus para santri siap melakukan pengabdian 

di masyarakat. Dan pendidikan non formal yang berdasarkan agama 

Islam merupakan pokok tujuan terjadi berdirinya pondok pesantren. 

Sistem di pondok Pesantren mengajarkan kitab kuning seperti sistem 

weton dan sistem sorogan.    

b. Bidang Keagamaan 

Berdirinya pondok Pesantren Karangasem ini besar sekali 

perana dalam pesantren terhadap masyarakat sekitarnya tentunya 

dalam bidang keagamaan. Peran yang dilakukan oleh pesantren ini 

dalam kehidupan dalam masyarakat adalah bimbingan seperitual dan 

ibdah ritual. Kegiatan tersebut maka dengan jelas hubungan antar 

keduanya secara tidak langsung aktifitas pondok Pesantren telah 

menanamkan kepada santrinya untuk meningkatkan aktifitas 

keagamaan dalam masyarakat dan kebiasaan yang positif nantinya 

                                                           
19

 H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 41. 
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dapat dijadikan bekal untuk menghadapi kehidupan kelas 

dimasyarakat. 

Sebaliknya dari pihak masyarakat, aktifitas dan pengaruh 

pondok banyak memberikan perubahan dalam kehidupan kerohaniaan, 

sehingga pengaruh kehidupan Islam yang luas terhadap masyarakat 

desa paciran bercorak Islamistis, disamping itu kehidupan keagamaan 

yang masih tingkat  awam sekarang menjadi maju karena aktifitas 

pondok Pesantren sudah semakin berkembang. Hal itu bisa terjadi 

dikarenakan berbagai pengaruh seperti aktifitas pengajian umum 

secara rutin, adanya aktifitas pengajian oleh bapak yang mana para 

santri memberikan pengaruh kepada masyarakat, dan dengan adanya 

pondok Pesantren Krangasem ini maka masyarakat banyak yang 

memasukan anaknya kepesantren Karangasem. Hal ini dengan 

sendirinya menjadi luas karena keagamaannya.
20

 

Keberhasilan dalam bidang keagamaan bukan datang dengan 

sendirinya akan melainkan dengan perjuaan, selalu ada rintangannya 

yang cukup banyak, disamping itu fasilitas yang tersedia rintangan 

dapat berupa  kokohnya tradisi dan pola-pola yang lama dapat berupa 

usaha untuk mempertahankan faham-faham yang telah ada yang 

menampilakan diri dalam bentuk gangguan terhadap pertumbuhan 

pesantren yang baru. Dan akhirnya sedikit demi sedikit pondok 

                                                           
20

 Ahmad Busthomi, Pesantren dan Pengaruh Masyarakat (Jakarta: Dharma Bakti, 1997), 25. 
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Pesantren Karangasem menjadi semakin besar dan pengaruhnya 

semakin terasa. 

Dalam perkembangan agama Islam, ada dua faktor yang 

mempengaruhi yang pertama yaitu faktor intern pembawaan dari 

ajaran Islam itu sendiri, dan yang kedua yaitu faktor ekstern berupa 

rangsangan dan tantangan dari luar, tetapi sebenarnya pengaruh dari 

ekstern hanyalah sekedar berupa sebagai tantangan, agar potensi 

pembawaan ajaran agama Islam itu sendiri bisa tumbuh dan 

berkembang, dan yang paling penting adalah jiwa dan semagat kaum 

muslimin terutama para ahli dalam penghayatan dan pengunaan ajaran 

agama Islam sebagai mana dijelaskan didalam Al-Qur’an.
21

     

c. Bidang Usaha 

Dalam bidang usaha, Islam adalah agama yang tidak hanya 

memuat garis pemerintahan melainkan dengan adanya cita-cita sosial 

yang jelas, Al-Qur’an dan perjuangan Nabi Muhammad SAW. 

Menunjukan adanya benang merah tentang sebuah cita-cita sosial, 

yaitu suatu keharusan membentuk masyarakat yang berlandaskan 

wahyu. Dengan adanya pesantren seharusnya secara langsung 

menunjukan cita-cita Nabi Muhammad SAW. Pesantren dan aktivitas 

yang ada seharusnya mampu berkiprah dan mengarahkan, 

membangun dan menata kehidupan masyarakat yang lebih luas. 

Karena hak asasi ada pelapisan dalam masyarakat bukan karena 
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 Zuhairi, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bina Aksara, 1992), 88. 
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adanya perbedaan dengan menerapkan beberapa kriteria. Dalam 

perkembangan pondok Pesantren Karangasem dalam menerapkan 

dasar kehidupan bernegara sesuai dengan tata cara hidup dalam ajaran 

Islam pada warga di sekitar pondok pesantren. 

Pondok Pesantren Karangasem dalam hubugan sosial. 

Menunjukan jalan menuju tercapainya kehidupan sosial dan harmonis 

seperti sholat berjamah di masjid adalah salah satu menunjukan dalam 

menanamkan rasa persaudaraan.
22

 

Masyarakat Paciran dari sifat sosialnya dalam kehidupan 

sehari-hari seperti membangun masijid, mengdakan kerjabakti setiap 

hari jum’at, tampa adanya paksaan ataupun digaji masyarakat Paciran 

datang bersama-sama ikut membantu kegiatan tersebut. Selain itu 

pondok Pesantren Krangasem mengadakan acara buka bersama setiap 

bulan romadhon dengan anak yatim dan masyarakat desa Paciran yang 

merupakan bukti bahwa agama Islam mengjarkan yang bagus untuk 

sesama manusia. 
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 Idris Taufiq, Mengenal Keberdayaan Islam (Surabaya: Bina Ilmu, 1983), 82. 


